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ABSTRAK

Penelitian ini dilakukan di Perwakilan BPKP Provinsi Bali. Sampel dalam penelitian ini
adalah seluruh auditor dengan jumlah auditor secara keseluruhan sebanyak 74 orang.
Banyaknya sampel penelitian yang digunakan adalah 51 responden, dengan metode
sampling jenuh. Metode pengumpulan data yang digunakan adalah menggunakan
kuesioner yang disebarkan langsung kepada auditor yang bekerja di Perwakilan BPKP
Provinsi Bali. Teknik analisis data yang digunakan adalah analisis regresi linear berganda
dan Moderated Regression Analysis (MRA). Berdasarkan hasil analisis regresi linear
berganda ditemukan bahwa profesionalisme berpengaruh positif pada kinerja auditor dan
time budget pressure berpengaruh negatif pada kinerja auditor. Berdasarkan hasil regresi
moderasi bahwa motivasi auditor meningkatkan pengaruh profesionalisme dan time
budget pressure pada kinerja auditor.

Kata Kunci: profesionalisme, time budget pressure, motivasi auditor, kinerja auditor

ABSTRACT

This research was conducted at the BPKP Representative of Bali Province. The sample in
this study were all auditors with a total auditor number of 74 people. The number of
research samples used was 51 respondents, with a saturated sampling method. The data
collection method used was using a questionnaire that was distributed directly to the
auditors who worked in BPKP Representatives of Bali Province. The data analysis
technique used is multiple linear regression analysis and Moderated Regression Analysis
(MRA). Based on the results of multiple linear regression analysis found that
professionalism has a positive effect on auditor performance and time budget pressure
has a negative effect on auditor performance. Based on the regression moderation results
that auditor motivation increases the influence of professionalism and time budget
pressure on auditor performance.

Keywords: professionalism, time budget pressure, auditor motivation, auditor
performance

PENDAHULUAN

Pengelolaan keuangan negara yang dilakukan dengan baik akan berdampak pada
suksesnya pembangunan nasional. Demi tercapainya hal tersebut, pengawasan
terhadap pengelolaan keuangan negara harus terbebas dari penyimpangan dan

dilaksanakan sesuai dengan tujuan yang direncanakan.Siklus manajemen
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pemerintahan menunjukkan bahwa Badan Pengawasan Keuangan dan
Pembangunan (BPKP) merupakan Lembaga Pemerintahan yang mempunyai tugas
pemerintahan di bidang pengawasan dan pembangunan sebagaimana disebutkan
dalam Peraturan Presiden Nomor 192 Tahun 2014menyebutkan bahwa BPKP
mempunyai tugas melaksanakan urusan pemerintahan di bidang pengawasan
keuangan negara atau daerah dan pembangunan nasional. Salah satu tugas pokok
dan fungsi melakukan pengawasanintern yang dilaksanakan oleh BPKP vyaitu
audit. Standar audit yang diterapkan selain memberikan jaminan kualitas audit
juga untuk menghindari adanya tuntutan dan ketidakpuasan hasil audit yang
dilakukan BPKP.

Menurut Peraturan Presiden Nomor 192 Tahun 2014menyebutkan BPKP
menyelenggarakan fungsiperumusan kebijakan nasional pengawasan intern
terhadap akuntabilitas keuangan negara/daerah dan pembangunan nasional
meliputi kegiatan yang bersifat lintas sektoral, kegiatan kebendaharaan umum
negara berdasarkan penetapan oleh Menteri Keuangan selaku Bendahara Umum
Negara, dan kegiatan lain berdasarkan penugasan dari Presiden. Upaya dalam
meningkatkan Kkinerja untuk setiap profesi menjadi tema penting bagi organisasi
profesi dalam menjaga keberadaan dan kepercayaan masyarakat. Banyaknya
kasus penyimpangan keuangan yang berada di Bali menyebabkan peran dari
BPKP ini sangat dipertanyakan. Mengapa lembaga pengawasan ini belum mampu
melaksanakan fungsi dengan baik sehingga penyimpangan itu bisa terjadi, padahal
disisi lain pengawasan, pemeriksaan, pembina, dan pengelolaan keuangan daerah

adalah tugas pokok dari BPKP.
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Contoh kasus yang terjadi pada Perwakilan BPKP Provinsi Bali, dimana
terdapat hasil audit yang dipertanyakan hasilnya oleh stakeholders. Hasil audit
penghitungan kerugian keuangan negara atas kasus tindak pidana korupsi pada
Institit Hindu Dharma Negeri (IHDN) Denpasar tahun 2012, dipertanyakan oleh
Penasehat Hukum dan tersangka saat persidangan, karena hasil audit BPKP
berbeda dengan hasil audit yang dilakukan oleh Badan Pemeriksa Keuangan,
selain itu ahli dari BPKP yang dihadirkan di persidangan oleh Jaksa Penuntut
Umum (JPU) dinilai bersifat tendensius dalam memberikan keterangan sehingga
diragukan kualitas hasil audit dan kompetensi auditor (Sukendro, 2015).

Auditor BPKP sebagai auditor internal pemerintah harus meningkatkan
kinerjanya baik untuk kebutuhan masa kini maupun antisipasi kebutuhan masa
yang akan datang (Sumardi dan Hardiningsih, 2002). Tingginya tingkat
kemampuan auditor sangat mempengaruhikinerja audit yang menunjukkan bahwa
bila auditor memiliki perilaku profesional yang lebih besar, dia akan efektif dalam
mencerminkan Kinerja auditor yang lebih tinggi, begitupun sebaliknya (Baotham,
2007).Upaya meningkatkan Kkinerjanya, auditor dihadapkan pada berbagai
tantangan dalam mewujudkan transparasi dan akuntabilitasnya. Berdasarkan
penjelasan tersebut diharapkan auditor dapat melaksanakan audit sesuai dengan
yang direncanakan dan sesuai dengan standar audit yang telah ada.

Menurut Kalbers dan Fogarty (1995) menyatakan bahwa kinerja merupakan
hasil kerja yang dicapai seseorang dalam melaksanakan tugas sesuai dengan
tanggung jawab yang diberikan. Kinerja merupakan hasil atau tingkat

keberhasilan seseorang secara keseluruhan selama periode tertentu dalam
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melaksanakan tugas dibandingkan dengan berbagai kemungkinan, seperti standar
hasil kerja, target sasaran atau kriteria yang telah ditentukan terlebih dahulu telah
disepakati bersama. Kinerja kerap digunakan untuk menunjukan prestasi individu
maupun kelompok individu (Marion, 2009). Kinerja auditor merupakan ukuran
hasil yang sesuai dengan penugasan dari auditee dan menjadi tanggungjawab pada
auditor serta dapat dijadikan ukuran prestasi untuk menilai apakah suatu pekerjaan
yang dilaksanakan sudah baik atau sebaliknya. Aspek yang penting dalam
peningkatan Kinerja auditor adalah keberhasilan suatu instansi atau perusahaan
dapat tercapai dengan upaya dan kualitas sumber yang dimilikinya. Begitu juga
dengan BPKP, keberhasilan BPKP dalam mengembangkan misi pemeriksaan
sangat tergantung dari upaya dan kualitas para auditornya.

Faktor yang dapat mempengaruhi kinerja auditor adalah profesionalisme
yang dapat diartikan sebagai sikap profesional sering dinyatakan dalam literatur,
profesionalisme berarti bahwa orang bekerja secara professional (Hudiwinarsih,
2010). Profesionalisme meliputi kemampuan penguasaan baik secara teknis,
maupun secara teoritis bidang keilmuan dan keterampilan yang berhubungan
dengan tugasnya sebagai pemeriksa (Asri et al., 2014). Menjaga kepercayaan
menjadi kewajiban auditor dihadapan klien maupun pihak ketiga dengan
senantiasa meningkatkan keahlian profesionalnya (Mu’azu dan Siti, 2013).
Sebagai seorang auditor harus mampu menerapkan profesionalisme, kemampuan
danpengetahuan yang dimiliki dalam melaksanakan penugasan audit untuk

menghasilkan audit yang berkualitas (Marganingsih dan Martani, 2002).
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Selain itu faktor yang mempengaruhi kinerja auditor adalah tekanan
anggaran waktu (time budget pressure) yang merupakan suatu kondisidimana
auditor memiliki waktu yang singkat dalam melaksanakan program audit
(Indrajaya dkk., 2017). Tekanan waktu sering dipandang dapat menurunkan
kinerja, namun apabila alokasi waktu dilakukan dengan tepat justru berfungsi
sebagai mekanisme kontrol dan suatu indikator keberhasilan bagi kinerja auditor
(Cook dan Kelly, 1991). Menurut Lautania(2011)dalam melaksanakan proses
audit, auditor dituntut untuk dapat melaksanakan tugasnya dengan melakukan
efisiensi dalam biaya waktu. Tuntutan laporan yang berkualitas dengan waktu
yang terbatas merupakan tekanan tersendiri bagi auditor. Menurut Ahituv dan
Igbaria(1998) menyatakan bahwa ini berpengaruh pada kualitas kerja maupun
kinerja auditor tersebut yang pada akhirnya dapat mempengaruhi laporan audit
yang dihasilkan. Tekanan anggaran waktu bisa menimbulkan implikasi yang Kritis
bagi etika, kualitas audit, dan Kkesejahteraan auditor (Liyanarachchi dan
McNamara, 2007). Dampak negatif yang ditimbulkan dari time budget pressure
adalah auditor sengaja untuk menghilangkan beberapa tahapan audit karena alasan
keterbatasan waktu, sehingga akan menurunkan kualitas audit.Willett dan Page
(1996) menemukan bahwa penyebab terbesar menurunnya kinerja auditor
dipengaruhi oleh faktor tekanan anggaran waktu.Menurut DeZoort dan Lord
(1997) menyebutkan bahwa saat menghadapi tekanan anggaran waktu, auditor
akan memberikan respon dengan dua cara yaitu dengan tipe fungsional dan tipe

disfungsional.
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Faktor yang juga dapat mempengaruhi Kinerja auditor yaitu motivasi
auditor.Motivasi adalah suatu dorongan yang timbul dari dalam diri manusia
untuk melakukan suatu tindakan. Meskipun terdapat aktivitas manusia yang
dilakukan tanpa motivasi, tetapi hampir seluruh perilaku yang dilakukan dengan
sadar memiliki motivasi atau sebab. Kebutuhan menimbulkan potensi yang
dimodifikasi oleh lingkungan seseorang dan menimbulkan keinginan tertentu.
Atas pertimbangan seseorang terhadap situasinya secara menyeluruh, orang
tersebut termotivasi untuk melakukan tindakan yang memenuhi kebutuhan
mereka. Sikap mental seseorang yang pro dan positif terhadap situasi kerja itulah
yang memperkuat motivasi kerjanya untuk mencapai kinerja maksimal.Salah satu
motivasi auditor untuk memberikan kinerja yang maksimal adalah sikap
profesionalnya.Time budget pressure juga merupakan konsistensi adanya motivasi
auditor dari wujud Kketerikatan seorang auditor untuk dapat menyelesaikan
pekerjaannya tepat pada waktu yang telah dianggarkan.

Penelitian yang dilakukan oleh Cahyani dkk., (2015), Ramadika dkk.,
(2014), serta Handayani dan Yusrawati (2012) menunjukkan bahwa
profesionalisme berpengaruh positif terhadap kinerja auditor.Berbeda dengan
penelitian Haris (2015) yang menyebutkan profesionalisme tidak berpengaruh
pada kinerja auditor. Penelitian Putridan Suputra (2013) menjelaskan bahwa jika
auditor tidak mampu dengan tepat waktu melaporkan laporan auditnya maka
menunjukkan rendahnya profesionalisme auditor.Penelitian Hutabarat(2012) serta
Prasita dan Adi (2007) yang menyatakan bahwa time budget pressure

berpengaruh negatif terhadap kinerja auditor. Berbeda dengan penelitian Arisinta
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(2013) menyebutkan bahwa time budget pressure berpengaruh positif terhadap
kinerja auditor. Hasil penelitian pendahulu juga dilakukan Christiyanto (2011) dan
Sujana (2012) yang menunjukkan bahwa motivasi berpengaruh positif pada
Kinerja auditor.

Auditor dengan sikap profesional yang tinggi akan memberi pengaruh pada
kinerjanya sehingga auditor tersebut dapat bekerja dengan lebih baik dan mampu
memberikan hasil audit yang dapat dipercaya oleh pihak-pihak yang
berkepentingan baik pihak internal maupun pihak eksternal perusahaan.Hal
tersebut sesuai dengan teori atribusi yang menyatakan bahwa individu akan
berusaha menganalisis mengapa peristiwa muncul dan hasil dari analisis tersebut
akan mempengaruhi perilaku mereka di masa mendatang (Riantiningtyas, 2009).
Semakin tinggi perilaku profesional yang dimiliki auditor, maka akan semakin
membentuk karakteristik personal auditor tersebut. Karakteristik personal tersebut
merupakan faktor internal yang mendorong seseorang untuk melakukan suatu
aktivitas yang kemudian akan meningkatkan kinerjanya.

Hasil penelitian yang dilakukan oleh Prabhawa (2014) menyatakan auditor
yang bersikap profesional lebih dipercaya sebagai seorang auditor yang memiliki
kompetensi yang baik sehingga hasil audit yang diberikan akan semakin baik.
Pernyataan tersebut juga didukung oleh hasil penelitian dari Kusnadi (2015) yang
menyatakan bahwa profesionalisme berpengaruh positif terhadap kinerja
auditor.Berdasarkan pemamparan diatas dapat diajukan rumusan hipotesis sebagai
berikut.

Hq: Profesionalisme berpengaruh positif pada kinerja auditor
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Anggaran waktu memaksa auditor untuk cepat menyelesaikan tugasnya
sesuai dengan anggaran waktu yang telah diberikan. Menurut Khadilah dkk.,
(2015) menyatakan bahwa penurunan kualitas audit telah ditemukan akibat
ketatnya anggaran waktu. Teori atribusi menyatakan bahwa atribusi eksternal
dapat mempengaruhi perilaku seseorang. Hal ini memberikan penjelasan bahwa
faktor eksternal seperti tekanan anggaran waktu auditor bisa saja mengubah
perilaku auditor. Perubahan tersebut dapat berupa perubahan yang fungsional
maupun disfungsional.Alderman dan Deitrick (1982) menyatakan bahwa tekanan
anggaran waktu sebagai faktor utama yang memengaruhi tingkatan dari
penurunan kualitas audit. Auditor diberikan anggaran waktu sebagai dasar untuk
melakukan prosedur audit agar lebih efektif dan efisien dalam menyelesaikan
tugasnya.Anggaran waktu yang diberikan justru bersifat memaksa auditor agar
cepat menyelesaikan tugasnya. Mcdaniel (1990) menemukan bahwa tekanan
anggaran waktu menyebabkan suatu penurunan efektifitas dan efisiensi kegiatan
pengauditan. Pada penelitian Coram dan Woodliff (2003) menemukan alasan
utama melakukan tindakan penurunan kualitas audit adalah karena terdapat
tekanan anggaran waktu.

Menurut penelitianPrasita dan Adi (2007), Hutabarat (2012), serta Ningsih
(2013) yang menyatakan bahwa terdapat pengaruh yang negatif antara time
budget pressure yang diberikan terhadap kinerja auditor. Karena dengan adanya
tekanan anggaran waktu yang tinggi dapat menurunkan kualitas dari Kkinerja
seorang auditor. Berdasarkan pemamparan diatas dapat diajukan rumusan

hipotesis sebagai berikut.
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H>: Time budget pressure berpengaruh negatif pada kinerja auditor.

Menurut Trisnaningsih (2007) menyatakan bahwa profesionalisme pada
dasarnya merupakan hal yang berintikan loyalitas, tekad dan harapan individu
pada profesinya. Pencapaian dengan tingkat keberhasilan yang tinggi akan
memberikan kepuasan kerja bagi seorang individu dalam menyelesaikan
tugasnya.Atribusi internal dan eksternal dinyatakan mempengaruhi sikap dan
kepuasaan individu terhadap kerja (Kurnia dkk., 2014). Berdasarkan teori atribusi,
faktor internal motivasi dalam diri auditor dan faktor eksternal dari luar diri
auditor membawa pengaruh positif atau peningkatan terhadap profesionalisme
yang lebih baik sehingga meningkatkan kinerja auditor dalam melaporkan hasil
auditnya.

Seorang auditor dapat bekerja sama dan berkinerja dengan baik, maka
seorang auditor harus mempunyai profesionalisme dalam menerapkan suatu
profesi yang dimiliki dan menjadi suatu motivasi kerja untuk meningkatkan hasil
kinerja auditor yang diharapkan (Siregar, 2014). Adanya keyakinanpada profesi
dengan menerapkan profesionalisme dapat memberikan motivasi bagi auditor
untuk menciptakan hasil pekerjaan serta pertimbangan yang dapat dipertanggung-
jawabkan. Adapun motivasi itu sendiri dapatmeningkatkan profesionalisme dalam
menerapkan suatu profesi yang dimiliki seseorang pada kemauan individu untuk
menggunakan usaha yang tinggi dalam upaya mencapai tujuan-tujuan
perusahaandan memenuhi kebutuhan-kebutuhannya. Berdasarkan pemamparan
diatas dapat diajukan rumusan hipotesis sebagai berikut.

Hs: Motivasi auditor meningkatkan pengaruh profesionalisme pada kinerjaAuditor
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Auditor akan merasakan adanya tekanan waktu pada saat melaksanakan
program audit akibat ketatnya anggaran waktu audit yangdialokasikan atau terjadi
ketidakseimbangan antara anggaran waktu audit yang tersedia dengan kebutuhan
waktu nyata untuk menyelesaikan keseluruhan program audit (Kelley dan Seiler,
1982). Menurut Kurnia dkk., (2014) atibusi eksternal dinyatakan dapat
mempengaruhi evaluasi kinerja individu. Berdasarkan hal tersebut diperoleh
penjelasan bahwa atribusi eksternal tekanan anggaran waktu audit dapat
mempengaruhi kinerja individu. Atribusi ekstenal ini mempengaruhi perilaku
auditor melalui tekanan yang dirasakan auditor sebagai akibat dari susunan
anggaran waktu audit yang dialami ketika melaksanakan penugasan audit. Adapun
pengaruh positif yang dapat ditimbulkan dari adanya time budget pressure antara
lain adanya motivasi yang tinggi dari seorang auditor untuk dapat menyelesaikan
pekerjaannya tepat pada waktunya. Sementara itu pengaruh negatif dari adanya
time budget pressure adalah akan menimbulkan sikap dalam tindakan profesional
yang dapat mengurangi kualitas audit.

Menurut Rustiarini (2013) menyatakan bahwa adanya respon yang positif
dalam menghadapi tekanan waktu yang tinggi, sehingga digunakan sebagai alat
untuk memotivasi auditor dalam meningkatkan kualitas pekerjaannya. Dengan
adanya time budget pressure ini dapat membuat motivasi auditor semakin besar
dan mengakibatkan kualitas kinerja auditor semakin berkurang, karena semakin
tingginya tekanan anggaran waktu yang diberikan perusahaan maka semakin
rendah pula kualitas Kinerja auditor.Berdasarkan pemaparan diatas maka dapat

diajukan rumusan hipotesis sebagai berikut.
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Has: Motivasi auditor meningkatkan pengaruh time budget pressure pada kinerja
auditor

METODE PENELITIAN

Penelitian ini dilakukan di Kantor Perwakilan BPKP (Badan Pengawasan
Keuangan dan Pembangunan) Provinsi Bali yang beralamat di JI. Tantular, Panjer,
Denpasar Selatan, Kota Denpasar, Bali. Lokasi tersebut dipilih dengan alasan
keterjangkauan lokasi penelitian baik dari segi tenaga, dana maupun dari segi
efisiensi waktu.Adapun alasan lain yang tidak kalah penting karena Perwakilan
BPKP Provinsi Bali merupakan instansi vertikal BPKP yang mempunyai tugas
pokok melaksanakan pengawasan (audit) intern terhadap akuntabilitas keuangan
negara dan atau daerah. Berdasarkan pertimbangan tersebut, Perwakilan BPKP
Provinsi Bali diperkirakan dapat mewakili masalah pokok dalam penelitian ini.

Terdapat tiga variabel dalam penelitian ini yaitu variabel-variabel yang
dapat diidentifikasi dalam penelitian ini antara lain satu variabel terikat, dua
variabel bebas dan satu variabel pemoderasi. Variabel dependen/terikat dalam
penelitian ini adalah Kinerja Auditor. Variabel independent/bebas dalam
penelitian ini adalah Profesionalisme dan Time Budget Pressure. Variabel
pemoderasi dalam penelitian ini adalah Motivasi Auditor.

Populasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah Pejabat Fungsional
Auditor (PFA) Perwakilan BPKP Provinsi Bali yang berjumlah 74 orang di tahun
2018. Sampel penelitian yang diambil berdasarkan dari populasi penelitian adalah

74orang responden dalam pengisian kuesioner.
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Analisis regresi linear berganda (multiple linear regression) digunakan
untuk menguji hipotesis yang ada yaitu untuk melihat pengaruh profesionalisme
dan time budget pressure pada kinerja auditor. Model persamaan analisis regresi
linear berganda ditunjukkan oleh persamaan regresi berikut:

Y =00+ BIXL F B2X2F € coveeeeeeeesee et ees e (1)

Keterangan:

Y = Kinerja auditor

a = Konstanta

B1 B2 = Koefisien regresi untuk masing-masing variabel independen
X1 = Profesionalisme

X2 = Time budet pressure

e = Error

Model analisis data dan uji hipotesis dalam penelitian ini adalah model
analisis regresi moderasi Moderated Regression Analysis (MRA) dengan rumus

persamaan sebagai berikut:

Y =a+ BuX1 + BaXo + BsM +BaX1.M+BsXoM + €. 2
Keterangan:

Y = Kinerja auditor

a = Konstanta

B1 B2P3PaPs = Koefisien regresi untuk masing-masing variabel independen
X1 = Profesionalisme

X2 = Time budet pressure

M = Motivasi auditor

XiM = Interaksi antara Profesionalisme dengan Motivasi auditor
XoM = Interaksi antara Time budet pressure dengan Motivasi auditor

e = Error
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Responden yang berpartisipasi dalam pengisian kuesioner adalah sebanyak 51

orang. Komposisi responden berdasarkan jenis kelamin dapat dilihat pada Tabel 1

berikut.
Tabel 1.
Jumlah Responden Berdasarkan Jenis Kelamin
No. Jenis Kelamin Jumlah
Orang Persen
1 Laki-laki 33 64,71
2 Perempuan 18 35,29
Total 51 100,00

Sumber:Data diolah, 2018

Tabel 1 menunjukkan proporsi responden yang berjenis kelamin laki-laki
dan perempuan. Pada Tabel 4.2 di atas diketahui bahwa dari 51 responden terdiri
dari laki-laki sebanyak 33 orang (64,71 persen) dan perempuan sebanyak 18 orang
(35,29 persen). Hal ini menunjukkan responden pada penelitian ini lebih banyak
berjenis kelamin laki-laki dibandingkan perempuan.

Komposisi responden berdasarkan umur dapat dilihat pada Tabel 2 berikut.

Tabel 2.
Jumlah Responden Berdasarkan Umur
No Umur Jumlah
' (Tahun) Orang Persen
1 26 -30 16 31,37
2 31-40 15 29,41
3 41 -45 10 19,61
4 > 45 10 19,61
Total 51 100,00

Sumber:Data diolah, 2018

Tabel 2 menunjukkan proporsi responden yang berumur 26-30 tahun, 31—
40 tahun, 41-45 tahun, dan >45 tahun. Pada Tabel 4.3 di atas diketahui bahwa
dari 51 responden terdiri dari umur 26-30 tahun sebanyak 16 orang (31,37

persen), umur 31-40 tahun sebanyak 15 orang (29,41 persen), umur 41-45 tahun
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sebanyak 10 orang (19,61 persen), dan umur >45 tahun sebanyak 4 orang (19,61
persen).
Komposisi responden berdasarkan tingkat pendidikan dapat dilihat pada

Tabel 3 berikut.

Tabel 3.
Jumlah Responden Berdasarkan TingkatPendidikan
. - Jumlah
No. Tingkat Pendidikan Orang Persen
1 DI 9 17,65
2 DIV 4 7,84
3 S1 36 70,59
4 S2 2 3,92
Total 51 100,00

Sumber:Data diolah, 2018

Tabel 3 menunjukkan proporsi responden dengan tingkat pendidikan DIII,
DIV, S1, dan S2. Pada Tabel 4.4 di atas diketahui bahwa dari 51 responden terdiri
dari responden dengan pendidikan DIII sebanyak 9 orang (17,65 persen), DIV
sebanyak 4 orang (7,84 persen), S1 sebanyak 36 orang (70,59 persen), dan S2
sebanyak 2 orang (3,92 persen).

Komposisi responden berdasarkan masa kerja dapat dilihat pada Tabel 4.2

berikut.
Tabel 4.

Jumlah Responden Berdasarkan Masa Kerja

No Masa Kerja Jumlah
' (Tahun) Orang Persen
1 <5 9 17,65
2 5-10 24 47,06
3 11-15 10 19,61
4 16 -20 8 15,68

Total 51 100,00

Sumber: Data diolah, 2018

Tabel 4 menunjukkan proporsi responden yang memiliki masa kerja <5
tahun, 5-10 tahun, 11-15 tahun, dan 16-20 tahun. Pada Tabel 4.5 di atas

diketahui bahwa dari 51 responden terdiri dari responden yang memiliki masa
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kerja <5 tahun sebanyak 9 orang (17,65 persen), masa kerja 5-10 tahun sebanyak
24 orang (47,06 persen), masa kerja 11-15 tahun sebanyak 10 orang (19,61
persen), dan masa kerja 16-20 tahun sebanyak 8 orang (15,68 persen).

Statistik deskriptif memberikan gambaran mengenai karakteristik variabel
penelitian yang terdiri atas jumlah pengamatan, nilai minimum, nilai maksimum,
nilai mean, dan standar deviasi. Adapun hasil dari statidtik deskriptif dapat

ditunjukkan pada Tabel 5 berikut.

Tabel 5.
Hasil Statistik Deskriptif
N Minimum  Maximum Mean Std. Deviation
Kinerja Auditor 51 16 32 24,90 3,910
Profesionalisme 51 20 40 32,18 5,915
Time Budget Pressure 51 16 28 21,63 3,504
Motivasi Auditor 51 19 32 27,80 3,945

Sumber:Data diolah, 2018

Tabel 5 menunjukkan bahwavariabel kinerja auditor (Y) yang diukur
dengan 8 item pernyataan memiliki standar deviasi 3,910. Berdasarkan hasil uji
statistik deskriptif nilai minimum kinerja auditor adalah sebesar 16, nilai
maksimum sebesar 32 dan mean sebesar 24,90 yang mendekati nilai maksimum
artinya auditor memiliki kinerja yang baik untuk melaksanakan audit.

Variabel profesionalisme (X1) yang diukur dengan 10 item pernyataan
memiliki standar deviasi 5,915. Berdasarkan hasil uji statistik deskriptif nilai
minimum profesionalisme adalah sebesar 20, nilai maksimum sebesar 40 dan
mean sebasar 32,18 yang mendekati nilai maksimum artinya hasil jawaban dari
responden dapat dikatakan sudah bekerja secara profesional. Namun, masih perlu
adanya peningkatan dalam pencarian ilmu yang berkaitan dengan profesinya

untuk menjadi auditor yang berkualitas. Pendapat diatas dapat dibuktikan
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berdasarkan hasil rata-rata jawaban responden yang terendah pada pernyataan 7
sebesar 3,12 dan pernyataan 8sebesar 3,06 dari hasil jawaban responden.

Variabel time budget pressure (X2) yang diukur dengan 7 item pernyataan
memiliki standar deviasi 3,504. Berdasarkan hasil uji statistik deskriptif nilai
minimum time budget pressure adalah sebesar 16,nilai maksimum sebesar 28 dan
mean sebesar 21,63 yang mendekati nilai minimum artinya hasil jawaban dari
responden dapat dikatakan masih terjadi tekanan yang dihadapi pada perencanaan
anggaran waktu yang terlalu ketat sehingga penugasan audit kurang mampu
memenuhi target yang telah ditentukan. Hal ini menyebabkan efisiensi dalam
pekerjaan proses audit sangat ditekan. Pendapat diatas dapat dibuktikan
berdasarkan hasil rata-rata jawaban responden yang terendah pada pernyataan 1
sebesar 3,06, pernyataan 5 sebesar 3,00 dan pernyataan 7 sebesar 3,06 dari hasil
jawaban responden.

Variabel motivasi auditor (M) yang diukur dengan 8 item pernyataan
memiliki standar deviasi 3,945. Berdasarkan hasil uji statistik deskriptif nilai
minimum motivasi auditor adalah sebesar 19, nilai maksimum sebesar 32 dan
mean sebesar 27,80 yang mendekati nilai maksimum artinya hasil jawaban dari
responden dapat dikatakan bahwa auditor sudah diberikan kesempatan untuk
mengembangkan karier dengan baik serta dengan adanya tekanan waktu yang
diberikan membuat auditor termotivasi untuk bekerja dengan cepat. Namun,
masih perlu adanya kelengkapan peralatan bekerja yang memadai serta perlu
diciptakan lingkungan kerja yang menyenangkan. Selain itu, kurangnya

pemberian reward atas tugas yang diselesaikan sehingga auditor merasa kurang
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adanya penghargaan atas apa yang telah dicapai. Pendapat diatas dapat dibuktikan
berdasarkan hasil rata-rata jawaban responden yang terendah pada pernyataan 2
sebesar 3,29, pernyataan 3 sebesar 3,33 dan pernyataan 4 sebesar 3,39 dari hasil
jawaban responden.

Analisis regresi linear berganda digunakan untuk memecahkan rumusan
masalah yang ada, yaitu untuk melihat pengaruh antara dua variabel atau lebih.

Hasil analisis regresi linear berganda dapat dilihat pada Tabel 6 berikut.

Tabel 6.
Hasil Analisis Regresi Linear Berganda
Unstandardized Standardized
Variabel Coefficients Coefficients

B Std. Error Beta t Sig.
(Constant) 23,850 3,769 6,327 ,000
Profesionalisme ,316 ,074 478 4,253 ,000
Time Budget Pressure -,421 ,125 -,378 -3,361  ,002
Adjusted Rsquare 10,372
Fhitung 115,836

S'g Fhitung: 0,000
Sumber:Data diolah,2018

Tabel 6 diatas dapat disusun persamaan regresi untuk menguji pengaruh

profesionalisme dan time budget pressure pada kinerja auditor sebagai berikut.
Y = 23,850 + 0,316X1 — 0,421X>

Nilai konstanta (o) sebesar 23,850 menyatakan bahwa jika wvariabel
profesionalisme dan time budget pressure dinyatakan sama dengan konstan pada
angka nol, maka nilai kinerja auditor meningkat sebesar 23,850.

Nilai koefisien (B1) sebesar 0,316 menjelaskan apabila variabel
profesionalisme mengalami kenaikanmaka kinerja auditor akan mengalami
peningkatan. Hal ini berarti semakin besar profesionalisme yang dimiliki, maka

kinerja auditor akan semakin meningkat.
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Nilai koefisien (B2) sebesar 0,421 menjelaskan apabila variabel time budget
pressure mengalami kenaikanmaka kinerja auditor akan mengalami penurunan.
Hal ini berarti semakin tinggi time budget pressure yang dianggarkan maka
Kinerja auditor akan semakin menurun.

Berdasarkan Tabel 6 dapat dilihat koefisien determinasi yaitu dari nilai
adjusted R? adalah sebesar 0,372 atau 37,2%. Hal ini berarti 37,2% variasi kinerja
auditor dipengaruhi oleh variabel profesionalisme dan time budget pressure,
sedangkan 62,8% dipengaruhi oleh faktor lain di luar model penelitian.

Berdasarkan Tabel 6 menunjukkan bahwa diperoleh nilai Fniwng Sebesar
15,836 dengan nilai signifikansi F atau p-value sebesar 0,000 yang lebih kecil dari
nilai a = 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa model regresi linear berganda layak
digunakan sebagai alat analisis untuk menguji pengaruh variabel bebas pada
variabel terikat. Hal ini berarti bahwa seluruh variabel bebas (profesionalisme dan
time budget pressure) dapat memprediksi atau menjelaskan fenomena Kinerja
auditor pada Perwakilan BPKP Provinsi Bali.

Berdasarkan hasil pengujian pada Tabel 6 diketahui bahwa p1 = 0,361
dengan tingkat signifikansi sebesar 0,000 lebih kecil dari a = 0,05. Artinya
variabel profesionalisme berpengaruh positif dan signifikan pada kinerja auditor.
Hasil ini menerima hipotesis pertama (Hi) yang menyatakan bahwa
profesionalisme berpengaruh positif pada kinerja auditor. Semakin tinggi perilaku
profesional yang dimiliki auditor, maka akan semakin membentuk karakteristik
personal auditor tersebut. Karakteristik personal tersebut merupakan faktor

internal yang mendorong seseorang untuk melakukan suatu aktivitas yang
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kemudian akan meningkatkan kinerjanya. Selain itu, semakin tinggi tingkat
profesionalisme auditor maka kinerja yang dihasilkan akan semakin memuaskan.
Hal ini didukung dari teori atribusi yang menyatakan bahwa individu akan
berusaha menganalisis mengapa peristiwa muncul dan hasil dari analisis tersebut
akan mempengaruhi perilaku mereka di masa mendatang(Riantiningtyas, 2009).

Hasil penelitian ini selaras dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh
Prabhawa(2014) menyatakan auditor yang bersikap profesional lebih dipercaya
sebagai seorang auditor yang memiliki kompetensi yang baik sehingga hasil audit
yang diberikan akan semakin baik. Berdasarkan hal tersebut, maka dapat
digambarkan jika seorang auditor pemerintah yang memiliki profesionalisme
dengan baik akan bekerja secara profesional yang nantinya akan dapat
meningkatkan kinerja auditor di Perwakilan BPKP Provinsi Bali.

Berdasarkan hasil pengujian pada Tabel 6 diketahui bahwa B, = -0,421
dengan tingkat signifikansi sebesar 0,002 lebih kecil dari o = 0,05. Artinya
variabel time budget pressure berpengaruh negatif dan signifikan pada Kinerja
auditor. Hasil ini menerima hipotesis kedua (Hz2) yang menyatakan bahwa time
budget pressure berpengaruh negatif pada kinerja auditor. Teori atribusi
menyatakan bahwa atribusi eksternal dapat mempengaruhi perilaku seseorang.
Hal ini memberikan penjelasan bahwa faktor eksternal seperti tekanan anggaran
waktu auditor bisa saja mengubah perilaku auditor. Adanya tekanan individual
dari seorang auditor akibat adanya anggaran waktu yang semakin ketat sehingga

dapat menurunkan kualitas audit yang dihasilkan. Semakin tinggi tekanan
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anggaran waktu yang diberikan maka kinerja dari seorang auditor akan semakin
menurun.

Berdasarkan hal tersebut, dapat digambarkan bahwa time budget pressure
memiliki peran dalam menentukan kinerja auditor yang dihasilkan oleh auditor
diPerwakilan BPKP Provinsi Bali. Temuan ini sejalan dengan penelitian yang
dilakukan oleh Prasita dan Adi (2007), Hutabarat(2012), sertaNingsih(2013) yang
menyatakan bahwa terdapat pengaruh yang negatif antara time budget pressure
yang diberikan terhadap kinerja auditor. Adanya tekanan anggaran waktu yang
tinggi dapat menurunkan kualitas dari Kinerja seorang auditor di Perwakilan
BPKP Provinsi Bali.

Berdasarkan hasil olah data dengan bantuan SPSS, maka didapatkan hasil

analisis regresi moderasi yang dapat dilihat pada Tabel 8 berikut.

Tabel 7.
Hasil Analisis Regresi Moderasi
Unstandardized Standardized
Variabel Coefficients Coefficients

B Std. Error Beta t Sig.
(Constant) 133,799 20,394 6,561 ,000
Profesionalisme -1,437 429 -2,174 -3,349 ,002
Time Budget Pressure -2,559 134 -2,294 -3,486 ,001
Motivasi Auditor -3,878 ,713 -3,912 -5,439 ,000
Interaksi X; dan M ,062 ,015 3,146 4,099 ,000
Interaksi X, dan M ,076 ,026 2,537 2,956 ,005
Adjusted Rsquare 10,611
Fhitung 16,712

Slg Fhitung: 0,000
Sumber:Data diolah, 2018

Tabel 7 diatas dapat disusun persamaan regresi untuk menguji pengaruh
profesionalisme dan time budget pressure pada kinerja auditor dengan motivasi
auditor sebagai variabel pemoderasi sebagai berikut.

Y =133,799 — 1,437X1 — 2,559X, — 3,878M + 0,062X1M + 0,076 X2M
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Nilai konstanta (o) sebesar 133,799 menyatakan bahwa jika variabel
profesionalisme, time budget pressure dan motivasi auditor dinyatakan sama
dengan konstan pada angka nol, maka nilai kinerja auditor meningkat sebesar
133,799.

Nilai koefisien (1) variabel profesionalisme memiliki koefisien bernilai
negatif.Nilai koefisien ini menjelaskan bahwa setiap kenaikanvariabel
profesionalisme maka kinerja auditor akan mengalami penurunan dengan asumsi
nilai variabel independen lainnya konstan (tidak berubah).

Nilai koefisien (B2) variabel time budget pressurememiliki koefisien bernilai
negatif.Nilai koefisien ini menjelaskan bahwa setiap kenaikanvariabel time budget
pressure maka kinerja auditor akan mengalami penurunan dengan asumsi nilai
variabel independen lainnya konstan (tidak berubah).

Nilai koefisien (B3) variabel motivasi auditor memiliki koefisien bernilai
negatif.Nilai koefisien ini menjelaskan bahwa setiap kenaikanvariabel motivasi
auditor maka kinerja auditor akan mengalami penurunan dengan asumsi nilai
variabel independen lainnya konstan (tidak berubah).

Nilai koefisien (B4) interaksi variabel profesionalisme dan motivasi auditor
memiliki pengaruh positif pada kinerja auditor. Hal ini mengindikasikan bahwa
efek moderasi yang diberikan adalah positif, artinya semakin tinggi moderasi
motivasi auditor maka pengaruh profesionalisme pada kinerja auditor semakin
meningkat.

Nilai koefisien (Bs) interaksi variabel time budget pressure dan motivasi

auditor memiliki pengaruh positif pada kinerja auditor. Hal ini mengindikasikan
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bahwa efek moderasi yang diberikan adalah positif, artinya semakin tinggi
moderasi motivasi auditor maka pengaruh time budget pressure pada kinerja
auditor semakin meningkat.

Berdasarkan Tabel 7 dapat dilihat koefisien determinasi yaitu dari nilai
adjusted R? adalah sebesar 0,611 atau 61,1%. Hal ini berarti 61,1% variasi kinerja
auditor dipengaruhi oleh variabel profesionalisme, time budget pressure dan
motivasi auditor, sedangkan 38,9% dipengaruhi oleh faktor lain di luar model
penelitian.

Berdasarkan Tabel 7 menunjukkan bahwa diperoleh nilai Fniwng Sebesar
16,712 dengan nilai signifikansi F atau p-value sebesar 0,000 yang lebih kecil dari
nilai a = 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa model regresi moderasi layak
digunakan sebagai alat analisis untuk menguji pengaruh variabel bebas pada
variabel terikat. Hal ini berarti bahwa seluruh variabel bebas (profesionalisme,
time budget pressure dan motivasi auditor) dapat memprediksi atau menjelaskan
fenomena kinerja auditor pada Perwakilan BPKP Provinsi Bali.

Berdasarkan hasil pengujian pada Tabel 7 diketahui bahwa Bs = 0,062
dengan tingkat signifikansi sebesar 0,000 lebih kecil dari a = 0,05. Artinya
variabel motivasi auditor mampu memoderasi pengaruh profesionalisme pada
kinerja auditor. Hasil ini menerima hipotesis ketiga (Hs) yang menyatakan bahwa
motivasi auditor meningkatkan pengaruh profesionalisme pada kinerja auditor.
Berdasarkan teori atribusi, faktor internal dan eksternal motivasi dalam diri dan

luar auditor membawa pengaruh positif atau peningkatan terhadap
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profesionalisme yang lebih baik sehingga meningkatkan kinerja auditor dalam
melaporkan hasil auditnya.

Hasil penelitian ini selaras dengan hasil penelitian dari Siregar(2014) yang
menyatakan bahwa seorang auditor dapat bekerja sama dan berkinerja dengan
baik, maka seorang auditor harus mempunyai profesionalisme dalam menerapkan
suatu profesi yang dimiliki dan menjadi suatu motivasi kerja untuk meningkatkan
hasil kinerja auditor yang diharapkan.

Berdasarkan hasil pengujian pada Tabel 7 diketahui bahwa Bs = 0,076
dengan tingkat signifikansi sebesar 0,005 lebih kecil dari o = 0,05. Artinya
variabel motivasi auditor mampu memoderasi pengaruh time budget pressure
pada kinerja auditor. Hasil ini menerima hipotesis keempat (H4) yang menyatakan
bahwa motivasi auditor meningkatkan pengaruh time budget pressure pada
kinerja auditor. Menurut Kurnia dkk., (2014) atibusi eksternal dinyatakan dapat
mempengaruhi evaluasi kinerja individu. Berdasarkan hal tersebut diperoleh
penjelasan bahwa atribusi eksternal tekanan anggaran waktu audit dapat
mempengaruhi kinerja individu. Atribusi ekstenal ini mempengaruhi perilaku
auditor melalui tekanan yang dirasakan auditor sebagai akibat dari susunan
anggaran waktu audit yang dialami ketika melaksanakan penugasan audit.

Melihat hasil regresi time budget pressure berpengaruh negatif terhadap
kinerja auditor, tetapi disisi lain adanya pengaruh positif yang dapat ditimbulkan
dari tekanan anggaran waktu salah satunya adalah muncul motivasi yang tinggi
dari seorang auditor untuk dapat menyelesaikan pekerjaannya tepat pada waktu

yang telah dianggarkan.Hal ini selaras dengan hasil penelitian yang dilakukan
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oleh Rustiarini(2013)yang menyatakan bahwa adanya respon yang positif dalam
menghadapi tekanan waktu yang tinggi, sehingga digunakan sebagai alat untuk

memotivasi auditor dalam meningkatkan kualitas pekerjaannya.

SIMPULAN

Profesionalisme berpengaruh positif pada kinerja auditor di Perwakilan BPKP
Provinsi Bali. Hal ini bermakna bahwa semakin tinggi tingkat profesionalisme
auditor maka kinerja yang dihasilkan akan semakin memuaskan.

Time budget pressure berpengaruh negatif pada kinerja auditor di
Perwakilan BPKP Provinsi Bali. Hal ini bermakna bahwa semakin tinggi tekanan
anggaran waktu yang diberikan maka kinerja dari seorang auditor akan semakin
menurun.

Motivasi auditor meningkatkan pengaruh profesionalisme pada Kinerja
auditor. Hal ini bermakna semakin tinggi tingkat profesionalisme auditor maka
kinerja yang dihasilkan akan semakin memuaskan, dengan adanya motivasi
auditor maka dapat meningkatkan pengaruh profesionalime pada kinerja auditor.

Motivasi auditor meningkatkan pengaruh time budget pressure pada kinerja
auditor. Hal ini bermakna bahwa semakin tinggi tekanan anggaran waktu yang
diberikan maka Kinerja dari seorang auditor akan semakin menurun, dengan
adanya motivasi auditor maka dapat meningkatkan pengaruh time budget pressure
pada kinerja auditor.

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan gambaran bagi Perwakilan

BPKP Provinsi Bali untuk dapat membuat kesepakatan mengenai tekanan
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anggaran waktu yang dianggarkan untuk setiap penugasan agar tidak terlalu ketat,
karena semakin tinggi tekanan anggaran waktu yang dibuat akan menyebabkan
auditor kurang mampu memenuhi target yang telah ditentukan sehingga dapat
menurunkan kualitas kinerja dari seorang auditor. Selain itu, sebaiknya
Perwakilan BPKP Provinsi Bali menciptakan lingkungan Kkerja yang
menyenangkan untuk dapat membuat auditor nyaman dalam bekerja agar motivasi
yang ada dalam diri seorang auditor semakin meningkat maka kinerja yang
dihasilkan menjadi lebih baik.

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan gambaran bagi auditor di
Perwakilan BPKP Provinsi Bali bahwa dengan adanya profesionalisme dalam diri
seorang auditor pada penugasan yang diberikan selama bekerja maka akan
memberikan motivasi bagi auditor untuk bekerja lebih giat lagi dan sebaiknya
auditor di Perwakilan BPKP Provinsi Bali tetap mencari ilmu yang berkaitan
dengan profesinya untuk dapat diterapkan di BPKP baik dibidang internal kontrol,
penguatan internal audit maupun simda sebagai upaya menjaga kualitas
kinerjanya dalam penugasan audit.

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi dan tambahan
pengetahuan dalam pengembangan teori-teori yang sesuai dengan penelitian yang
dilakukan. Berdasarkan hasil adjusted R square dengan regresi linear berganda
yang menunjukkan jumlah sebesar 0,372 atau 37,2% variasi pada kinerja auditor
dipengaruhi oleh variabel profesionalisme dan time budget pressure. Sementara
sisanya 62,8% diharapkan penelitian selanjutnya dapat menambahkan variabel

lain yang dapat berpengaruh pada kinerja auditor. Berdasarkan hasil adjusted R
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square dengan regresi moderasi yang menunjukkan jumlah sebesar 0,611 atau
61,1% variasi pada kinerja auditor dipengaruhi oleh variabel profesionalisme,
time budget pressure, dan motivasi auditor. Sementara sisanya 38,9% variasi pada
variabel kinerja auditor dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak diteliti dalam
penelitian ini. Bagi peneliti selanjutnya yang tertarik untuk melakukan penelitian
sejenis, disarankan untuk meneliti dengan menggunakan variabel yang berbeda

yang dapat berpengaruh pada kinerja auditor.
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